ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Penundaan Pembayaran Upah Buruh Bangunan
Ditinjau Dari Pasal 88A UU No. 6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang Dan Kaidah Al-wafa’ bi Al- ‘ugiid (Studi Kasus Pada Ud.
Wijaya Beton Desa Pinggirsari, Ngantru, Tulungagung)” ini ditulis oleh Dwi Nur
Hidayah, NIM. 1860101221009, dengan pembimbing Dr. Budi Kolistiawan. S.Pd.,
M.E.I.

Kata Kunci: penundaan pembayaran upah, Pasal 88A UU Nomor 6 Tahun 2023
tentang Cipta Kerja, Kaidah Al-wafa’ bi Al- ‘uqiid

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik penundaan pembayaran upah
buruh bangunan pada UD. Wijaya Beton yang mana praktik tersebut berasal dari
salah satu informan yang ada di lokasi tersebut. Lokasi tersebut berada di Desa
Pinggirsari, Ngantru, Tulungagung. Informasi tersebut diperolen melalui suatu
wawancara awal dengan salah satu pekerja yang tangah berkeluh mengenai
penundaan yang mereka alami. Padahal upah merupakan hak dasar pekerja yang
dijamin dalam Pasal 88A Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta
Kerja. Dalam Hukum Ekonomi Syariah, pembayaran upah secara tepat waktu
merupakan penerapan dari kaidah Al-wafa’ bi Al-‘ugiid yang menekankan
pemenuhan perjanjian. Oleh karena itu, praktik penundaan pembayaran upah tanpa
dasar yang sah tidak hanya berpotensi bertentangan dengan ketentuan hukum
positif, tetapi juga menyimpang dari prinsip keadilan dalam hukum Islam.

Penelitian ini memiliki tiga fokus utama, yaitu: (1) mengidentifikasi dan
menganalisis faktor penundaan pembayaran upah buruh bangunan; (2) mengkaji
praktik penundaan pembayaran upah kerja bangunan berdasarkan ketentuan Pasal
88A Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja dan; (3)
menganalisis praktik penundaan pembayaran upah kerja bangunan berdasarkan
kaidah Al-wafa’ bi Al-‘ugiid. Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan yuridis normatif yang dikombinasikan dengan pendekatan
empiris. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Analisis dilakukan secara deskripti-analitis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penundaan pembayaran upan buruh
bangunan di UD. Wijaya Beton dipengaruhi oleh keterlambatan proyek atau kondisi
keuangan perusahaan. Dampaknya, pekerja mengalami kesulitan memenuhi
kebutuhan hidup serta penurunan motivasi kerja. Berdasarkan Pasal 88A Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja, penundaan pembayaran upah
tanpa alasan yang dapat dibenarkan merupakan pelanggaran terhadap kewajiban
pengusaha dalam memenuhi pembayaran sesuai perjanjian. Dalam perspektif
Hukum Ekonomi Syariah, praktik tersebut bertentangan dengan kaidah Al-wafa’ bi
Al- ‘ugiid karena mencerminkan pengingkaran terhadap akad kerja (ljarah). Dengan
demikian, diperlukan penguatan kesadaran hukum, penguatan sistem manajemen
keuangan perusahaan, guna menjamin terpenuhinya hak pekerja secara adil dan
tepat waktu sesuai dengan ketentuan perundang-undangan dan prinsip Syariah.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Analysis of the Delay in Payment of Wages of Building
Workers Reviewed from Article 88A of Law No. 6 of 2023 concerning the
Stipulation of Government Regulations in Lieu of Law Number 2 of 2022
concerning Job Creation into Law and Rules of Al-wafa’ bi Al-'ugiid (Case Study
on Ud. Wijaya Beton Pinggirsari Village, Ngantru, Tulungagung)" was written by
Dwi Nur Hidayah, NIM. 1860101221009, with the supervisor Dr. Budi
Kolistiawan. S.Pd., M.E.I.

Keywords: postponement of wage payments, Article 88A of Law Number 6 of 2023
concerning Job Creation, Al-wafa' bi Al-"ugiid Rules.

This research is motivated by the practice of delaying the payment of
construction workers at UD. Wijaya Beton, as reported by one of the informants at
the site. The located in Pinggirsari Village, Ngantru, Tulungagung. This
informantion was obtained through a preliminary interview with a worker who
ecpressed complaints regarding the delays the experienced. In fact, wages constitute
a fundamental right of workers as guaranteed under Article 88A of Law Number 6
of 2023 concerning Job Creation. In Islamic Economic Law, the timely payment of
wages represents the application of the principle of of Al-wafa' bi Al-'ugiid, which
emphasizes of agreements. Therefore, the practice of delaying wage payments
without legitimate grounds not only has the potential to contradict positive legal
provisions but also deviates from the principles of justice in Islamic law.

This study has three main objectives: (1) to identify and analyze the factors
causing delays in the payment of construction workers’ wages; (2) to examine the
practice of delayed wage payments based on the provisions of Article 88A of Law
Number 6 of 2023 concerning Job Creation; and (3) to analyze the practice of
delayed wage payments based on the principle of Al-wafa’ bi Al-‘ugid. This
research employs a qualitative method with a normative juridical approach
combined with an empirical approach. Data were collected through interviews,
observations, and documentation, and analyzed using a descriptive-analytical
method.

The results show that delays in the payment of construction workers’ wages
at UD. Wijaya Beton are influenced by project delays or the company’s financial
conditions. As a consequence, workers face difficulties in meeting their daily needs
and experience a decline in work motivation. Based on Article 88A of Law Number
6 of 2023 concerning Job Creation, delaying wage payments without justifiable
reasons constitutes a violation of the employer’s obligation to fulfill payments in
accordance with the agreement. From the perspective of Islamic Economic Law,
this practice contradicts the principle of Al-wafa’ bi Al-‘ugid as it reflects a breach
of the employment contract (ljarah). Therefore, it is necessary to strengthen legal
awareness and improve the company’s financial management system to ensure the
fulfillment of workers’ rights in a fair and timely manner in accordance with
statutory regulations and Sharia principles.
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